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EVALUASI SPASIAL LAHAN PANGAN BERKELANJUTAN
DI KOTA PADANG

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Padang dan pengolahan data di
Laboratorium Sistem Manajemen Pertanian dan Informasi Geografis dan
Laboratorium Teknik Sumber Daya Lahan dan Air, Program Studi Teknik
Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Andalas pada bulan Juni
sampai Agustus 2012. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi lahan
pangan berkelanjutan berdasarkan kriteria biofisik lahan di Kota Padang. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode survei dilanjutkan dengan pengolahan
data spasial dengan menggunakan perangkat ArcGis 9.3. Tahapan pelaksanaan
penelitian yaitu diawali dengan identifikasi masalah, kemudian studi literatur,
persiapan dan pengumpulan data, pengolahan data, dan terakhir analisa hasil akhir
(output).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa identifikasi lahan pangan
berkelanjutan di Kota Padang berdasarkan kriteria biofisik lahan dikelompokkan
menjadi Sawah Utama I dan Sawah Utama II yang akan dijadikan rekomendasi
lahan pangan berkelanjutan. Dengan demikian luasan yang diperoleh untuk
masing-masing kelas sawah yaitu, Sawah Utama I seluas 625,917 Ha yang
tersebar di Kecamatan Pauh dan Kecamatan Lubuk Kilangan dan Sawah Utama II
seluas 2638,2662 Ha, tersebar di Kecamatan Pauh,Koto Tengah, Lubuk Begalung,
Lubuk kilangan, Kuranji dan Nanggalo. Sehingga total lahan yang dapat dijadikan
lahan pangan berkelanjutan adalah 3264,1832 Ha. Dari luas lahan pangan
berkelanjutan ini dapat diproyeksikan potensi produksi adalah 1740049
ton/tahun. Dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis maka dapat
dihasilkan peta rekomendasi lahan pangan berkelanjutan di Kota Padang.

Kata kunci : Lahan pangan berkelanjutan, sistem informasi geografis, kriteria
biofisik lahan.



I. PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Lahan merupakan bagian dari bentang alam yang meliputi pengertian
lingkungan fisik seperti tanah, iklim, topografi atau relief, hidrologi dan vegetasi
alami dimana secara potensial lahan tersebut akan berpengaruh terhadap
penggunaannya. Indonesia merupakan negara agraris, yaitu negara yang mayoritas
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Didukung dengan keadaan
alam yang baik dan letak geografis yang strategis, Indonesia mampu
menghasilkan produk pangan yang merata baik di bidang pertanian maupun
perkebunan.

Pertanian Indonesia selalu dihadapkan pada persoalan-persoalan klasik. (i)
Kelangkaan pupuk menjelang masa tanam, (ii) kekeringan di saat kemarau, (iii)
kebanjiran di musim hujan, (iv) harga turun ketika panen, (v) serta alih fungsi
lahan yang semakin tidak terbendung. Jika sebagian besar dari persoalan diatas
dampaknya terhadap produksi pertanian, terutama padi, tidak bersifat permanen
maka salah satu dari permasalahan di atas yaitu alih fungsi lahan memiliki
dampak yang bersifat permanen terhadap turunnya produksi. Apabila lahan
pertanian terutama sawah beralih fungsi maka mustahil kembali lagi menjadi
sawah.

Laju perubahan lahan di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke
tahun. Perubahan ini berbanding lurus dengan peningkatan pertumbuhan
penduduk di Indonesia, sehingga untuk memenuhi kebutuhan pangan itu sendiri
menemui banyak kendala terutama pada lahan pangan yang tersedia. Perubahan
lahan ini juga dipengaruhi oleh pesatnya pembangunan di berbagai sektor, hal ini
telah mendorong terjadinya alih fungsi lahan pertanian yang sebagian besar
terutama lahan sawah beririgasi. Di Pulau Jawa, alih fungsi lahan sawah antara
tahun 1999 sampai 2002 mencapai luas 167.150 hektar, dan di luar Pulau Jawa
396.009 hektar (Puslibangtanak, 2005).

Setiap tahunnya tidak kurang dari 110.000 hektar, bahkan ada yang
memperkirakan mencapai 145.000 hektar, terjadi konversi lahan sawah subur ke



non-pertanian (Sinar Tani, 2007). Dilain pihak kebutuhan pangan selalu
meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk.

Permasalahan alih fungsi lahan nyaris tidak pernah mendapat perhatian
penuh dari pemerintah. Padahal inilah kunci dari ketersediaan produksi pertanian
itu sendiri. Untuk tahun 2015, jumlah penduduk Indonesia diperkirakan akan
mencapai 250 juta jiwa dengan kebutuhan pangan sebesar 35,123 juta ton beras.
Tahun 2020 diperkirakan perlu 9,3 juta hektar sawah untuk mencukupi kebutuhan
beras nasional. Saat ini luas sawah hanya 8,11 juta hektar. Dari tahun ke tahun
bukan perluasan yang terjadi, tetapi justru luas sawah yang semakin menyusut.
Dengan demikian, akan terjadi kekurangan pangan untuk kebutuhan penduduk di
Indonesia untuk kedepannya.

Lahan pangan berkelanjutan dapat diartikan sebagai suatu lahan yang
digunakan secara terus menerus dalam sektor pertanian yang tidak boleh
dikonversi atau diubah atau dialih fungsikan sebagai bentuk lahan yang lainnya
seperti lahan perumahan, lahan industri, dan lahan-lahan yang lainnya. Lahan
pangan berkelanjutan ini dibahas dalam PP No 1 tahun 2011 tentang Penetapan
dan Alih Fungsi Lahan. Pemerintah juga mengeluarkan UU No 41/2009, salah
satu semangat diluncurkannya UU No 41/2009 adalah melindungi lahan pertanian
pangan produktif, khususnya sawah agar tidak dialih fungsikan dengan cara yang
semena-mena.

Peraturan yang dibuat oleh pemerintah ini telah berjalan selama beberapa
tahun tetapi belum terlaksana dengan baik. Peran serta masyarakat dan petani
sangat diperlukan untuk mendukung peraturan pemerintah ini. Tetapi masih
banyak diperoleh masyarakat yang tidak melaksanakan peraturan tersebut dan
lebih memikirkan untuk keuntungan sendiri. Untuk itu diperlukan komitmen yang
kuat untuk mencegah terjadinya alih fungsi lahan pertanian, yang dijadikan visi
baru dalam kebijakan yang akan dilaksanakan, dengan mempertimbangkan
keberpihakan pada kesejahteraan petani, kepentingan menjaga ketahanan pangan
nasional, serta menjaga kelestarian lingkungan harus dinyatakan dengan jelas.
Selanjutnya menjadikan sektor pertanian sebagai lapangan usaha yang menarik
dan bergengsi sehingga dapat mencegah terjadinya alih fungsi lahan.



Kota Padang merupakan salah satu wilayah yang memiliki lahan pertanian
cukup luas. Mengingat begitu pesatnya alih fungsi lahan pada saat sekarang ini
maka perlu untuk menentukan suatu lahan pangan berkelanjutan untuk
mempertahankan ketahanan pangan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian dengan

judul “Evaluasi Spasial Lahan Pangan Berkelanjutan di Kota Padang”.

1.2  Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi lahan pangan
berkelanjutan berdasarkan kriteria biofisik lahan di Kota Padang.

1.3  Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah :

. Dapat menentukan kawasan yang dapat dijadikan lahan pangan berkelanjutan
dengan kemampuan lahan sawah yang baik.

e Dapat membuat peta lahan pangan berkelanjutan berbasis Sistem Informasi
Geografis (SIG).

e Dapat menjadi acuan bagi pemerintah dalam menentukan lahan pangan
berkelanjutan.



II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Lahan

Lahan sudah menjadi salah satu unsur utama dalam menunjang
kelangsungan kehidupan sejak manusia pertama kali menempati bumi. Lahan
berfungsi sebagai tempat manusia beraktivitas untuk mempertahankan eksistensi.
Aktivitas yang pertama kali dilakukan adalah pemanfaatan lahan untuk bercocok
tanam.

Lahan dalam pengertian yang lebih luas termasuk yang telah dipengaruhi
oleh berbagai aktivitas fauna dan manusia baik di masa lalu maupun saat
sekarang, seperti tindakan konservasi tanah dan reklamasi pada suatu lahan
tertentu. Setiap aktivitas manusia baik langsung maupun tidak langsung selalu
terkait dengan lahan, seperti untuk pertanian, pemukiman, transportasi, industri
atau untuk rekreasi, sehingga dapat dikatakan bahwa lahan merupakan sumber
daya alam yang sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia.

Sitorus (2001) mendefinisikan sumber daya lahan (land resources) sebagai
lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, relief, tanah, air dan vegetasi serta benda
yang ada di atasnya sepanjang ada pengaruhnya terhadap penggunaan lahan.

Gandasasmita (2001) mengemukakan bahwa lahan adalah suatu konsep
yang dinamis. Lahan bukan hanya merupakan tempat dari berbagai ekosistem
tetapi juga merupakan bagian dari ekosistem-ekosistem tersebut. Lahan juga
merupakan konsep geografis karena dalam pemanfaatannya selalu terkait dengan
ruang atau lokasi tertentu, sehingga karakteristiknya juga akan sangat berbeda
tergantung dari lokasinya. Dengan demikian kemampuan atau daya dukung lahan
untuk suatu penggunaan tertentu juga akan berbeda dari suatu tempat ke tempat
lainnya.

Sumber daya lahan mungkin dinilai dalam aspek atau atribut yang berbeda
dalam pemanfaatannya. Perbedaan dalam cara penilaian lahan ini akan
menyebabkan perbedaan dalam penggunaannya. Seorang petani yang akan
memanfaatkan lahan akan lebih memperhatikan aspek ekosistem seperti
ketersediaan air atau kemudahan untuk diolah, sebaliknya seorang pengembang
perumahan akan lebih memperhatikan aspek ruang atau lokasi dari lahan yang
bersangkutan. Selanjutnya, penggunaan yang lebih menekankan lahan sebagai



aspek ekosistem ataupun yang lebih menekankan lahan sebagai ruang, keduanya
akan memberikan dampak tertentu terhadap lahan sebagai suatu bentang alam
(Gandasasmita 2001).

2.2 Alih Fungsi Lahan

Winoto et al. (1996) mendefinisikan perubahan penggunaan lahan sebagai
suatu proses perubahan dari penggunaan lahan sebelumnya ke penggunaan lahan
lainnya yang dapat bersifat permanen maupun sementara, dan merupakan bentuk
konsekuensi logis adanya pertumbuhan dan transformasi perubahan struktur sosial
ekonomi masyarakat yang sedang berkembang.

Perubahan penggunaan lahan dapat terjadi karena adanya perubahan
rencana tata ruang wilayah, adanya kebijaksanaan arah pembangunan dan karena
mekanisme pasar. Dua hal terakhir terjadi lebih sering pada masa lampau karena
kurangnya pengertian masyarakat maupun aparat pemerintah mengenai tata ruang
wilayah. Alih fungsi dari pertanian ke non-pertanian terjadi secara meluas sejalan
dengan kebijaksanaan pembangunan yang menekankan kepada aspek
pertumbuhan melalui kemudahan fasilitas investasi, baik kepada investor lokal
maupun luar negeri dalam penyediaan tanah (Widjanarko, dkk, 2006).

Apabila penggunaan lahan untuk sawah berubah menjadi pemukiman atau
industri maka perubahan penggunaan lahan ini bersifat permanen dan tidak dapat
kembali (irreversible) tetapi jika beralih fungsi menjadi perkebunan biasanya
bersifat sementara. Perubahan penggunaan lahan pertanian berkaitan erat dengan
perubahan orientasi ekonomi, sosial, budaya dan politik masyarakat. Perubahan
penggunaan lahan pertanian ke non-pertanian bukanlah semata-mata fenomena
fisik berkurangnya luasan lahan, melainkan fenomena dinamis yang menyangkut
aspek-aspek kehidupan manusia, karena secara agregat berkaitan erat dengan
perubahan orientasi ekonomi, sosial budaya dan politik masyarakat.

Perubahan penggunaan lahan dalam pelaksanaan pembangunan tidak dapat
dihindari. Perubahan tersebut terjadi karena adanya keperluan untuk memenuhi
kebutuhan penduduk yang makin meningkat jumlahnya dan berkaitan dengan
meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik. Sebagai contoh
meningkatnya kebutuhan akan ruang tempat hidup, transportasi dan tempat
rekreasi akan mendorong terjadinya perubahan penggunaan lahan (Rosnila 2004).



Penguasaan dan penggunaan lahan mulai beralih fungsi seiring
pertumbuhan populasi dan perkembangan peradaban manusia. Hal ini akhirnya
menimbulkan permasalahan kompleks akibat pertambahan jumlah penduduk,
penemuan dan pemanfaatan teknologi, serta dinamika pembangunan. Lahan yang
semula berfungsi sebagai media bercocok tanam, berangsur-angsur berubah
menjadi multifungsi pemanfaatan. Perubahan spesifik dari penggunaan untuk
pertanian ke pemanfaatan bagi non-pertanian yang kemudian dikenal dengan
istilah alih fungsi lahan. Fenomena ini tentunya dapat mendatangkan
permasalahan yang serius. Implikasi alih fungsi lahan pertanian yang tidak
terkendali dapat mengancam kapasitas penyediaan pangan, dan bahkan dalam
jangka panjang dapat menimbulkan kerugian sosial (Igbal dan Sumaryanto, 2007).

Dampak alih fungsi lahan sawah ke penggunaan non-pertanian
menyangkut dimensi yang sangat luas. Hal itu terkait dengan aspek-aspek
perubahan orientasi ekonomi, sosial, budaya, dan politik masyarakat. Arah
perubahan ini secara langsung atau tidak langsung akan berdampak terhadap
pergeseran kondisi ekonomi, tata ruang pertanian, serta prioritas-prioritas
pembangunan pertanian wilayah dan nasional (Winoto, 1995; Nasoetion dan
Winoto, 1996).

2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Lahan

Pertumbuhan penduduk yang cepat diikuti dengan kebutuhan perumahan
menjadikan lahan-lahan pertanian berkurang di berbagai daerah. Lahan yang
semakin sempit semakin terfragmentasi akibat kebutuhan perumahan dan lahan
industri. Petani lebih memilih beketja di sektor informal dari pada bertahan di
sektor pertanian. Daya tarik sektor pertanian yang terus menurun juga menjadikan
petani cenderung melepas kepemilikan lahannya. Pelepasan kepemilikan lahan
cenderung diikuti dengan alih fungsi lahan (Gunanto, 2007).

Pertumbuhan perekonomian menuntut pembangunan infrastruktur baik
berupa jalan, bangunan industri dan pemukiman. Kondisi demikian
mencerminkan adanya peningkatan permintaan terhadap lahan untuk penggunaan
non-pertanian yang mengakibatkan banyak lahan sawah, terutama disekitar
perkotaan, mengalami alih fungsi. Alih fungsi lahan juga dapat terjadi karena



kurangnya insentif pada usahatani lahan sawah yang diduga akan menyebabkan
terjadi alih fungsi lahan ke tanaman pertanian lainnya.

Pola penggunaan lahan bersifat sangat dinamis, bervariasi menurut waktu
dan tempat. Barlowe (1986) menyatakan bahwa dalam menentukan penggunaan
lahan, terdapat tiga faktor penting yang perlu dipertimbangkan yaitu faktor fisik
lahan, faktor ekonomi, serta faktor kelembagaan. Selain itu faktor kondisi sosial
dan budaya masyarakat setempat juga akan mempengaruhi pola penggunaan lahan
(Gandasasmita 2001).

Faktor fisik yang mempengaruhi penggunaan lahan adalah faktor-faktor
yang terkait dengan kesesuaian lahannya, meliputi faktor-faktor lingkungan yang
secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi pertumbuhan dan
budidaya tanaman, kemudahan teknik budidaya ataupun pengolahan lahan dan
kelestarian lingkungan. Faktor fisik ini meliputi kondisi iklim, sumberdaya air dan
kemungkinan pengairan, bentuk lahan dan topografi, serta karakteristik tanah,
yang secara bersama akan membatasi apa yang dapat dan tidak dapat dilakukan
pada sebidang lahan. Faktor kelayakan ekonomi adalah seluruh persyaratan yang
diperlukan untuk pengelolaan suatu penggunaan lahan. Pengelola lahan tidak akan
memanfaatkan lahannya kecuali bila penggunaan tersebut, termasuk dalam hal ini
teknologi yang diterapkan, telah diperhitungkan akan memberikan suatu
keuntungan atau hasil yang lebih besar dari biaya modalnya (Barlowe 1986).

Kelayakan ekonomi ini bersifat dinamis, tergantung dari harga dan
permintaan terhadap penggunaan lahan tersebut atau hasilnya. Penerapan
teknologi baru ataupun meningkatnya permintaan mungkin menyebabkan suatu
penggunaan lahan yang tadinya tidak memiliki nilai ekonomis berubah menjadi
layak secara ekonomis (Saefulhakim 2000).

Faktor-faktor kelembagaan yang mempengaruhi pola penggunaan lahan
adalah faktor-faktor yang terkait dengan sosial budaya dan aturan-aturan dari
masyarakat, termasuk dalam hal ini aturan atau perundangan dari pemerintah
setempat (Barlowe 1986).

Penggunaan lahan yang dijumpai di suatu wilayah adalah penggunaan
lahan yang tidak bertentangan dengan kebijaksanaan pemerintah, sosial budaya,
kebiasaan, tradisi, ataupun kepercayaan yang dianut oleh masyarakat setempat.



2.4 Lahan Pangan Berkelanjutan

Lahan pangan berkelanjutan dapat diartikan sebagai suatu lahan yang
digunakan secara terus menerus dalam sektor pertanian tanpa harus dikonversi
atau diubah atau dialih fungsikan sebagai bentuk lahan yang lainnya, seperti lahan
perumahan, lahan industri, dan lahan-lahan yang lainnya. Lahan pangan
berkelanjutan tersebut hanya dikhususkan untuk kegiatan pertanian saja dan hanya
memiliki fungsi sebagai lahan pertanian saja. Biasanya pemerintah
mengalokasikan 15 juta hektar lahan sawah ditambah 15 juta hektar lahan tegalan
yang hanya boleh digunakan untuk kegiatan pertanian dan tidak diizinkan dialih
fungsikan kebentuk penggunaan yang lain. Hal tersebut merupakan salah satu
kebijakan dari pemerintah dalam menangani program lahan pangan berkelanjutan.

Lahan pangan berkelanjutan ini sudah dibahas dalam PP No 1 tahun 2011
tentang Penetapan dan Alih Fungsi Lahan. Pemerintah juga mengeluarkan UU No
41/2009, salah satu semangat diluncurkannya UU No 41/2009 adalah melindungi
lahan pertanian pangan produktif, khususnya sawah agar tidak dialih fungsikan

dengan cara yang semena-mena.

24.1 Kondisi Lahan Sawah di Indonesia Sebagai Lahan Pangan

Berkelanjutan Nasional

Saat ini di Indonesia telah banyak terjadi alih fungsi lahan sawah ke
penggunaan lahan untuk kepentingan lain. Lahan sawah memiliki nilai ekonomis
yang rendah. Hal ini diakibatkan oleh kompetisi nilai ekonomi atas lahan. Lahan
sawah dianggap paling murah nilainya daripada lahan perkebunan, lahan industri,
lahan perumahan, dan sebagainya.

Indonesia memiliki lahan kering sekitar 148,90 juta hektar dan lahan basah
39,30 juta hektar (Ritung et al. 2004). Dari lahan basah seluas 39,30 juta hektar
tersebut, 24,55 juta hektar diperkirakan sesuai untuk lahan sawah, yang terdapat di
Papua, Sumatera, Sulawesi, dan Kalimantan. Bila dibandingkan antara lahan yang
sesuai untuk pertanian lahan basah (24,55 juta hektar) dengan lahan sawah saat ini
(Badan Pusat Statistik 2002) maka terdapat lahan non-pertanian sekitar 16,05 juta
hektar. Namun, umumnya lahan tersebut telah digunakan untuk berbagai
keperluan, kecuali di Kalimantan, Sulawesi, dan Papua.



Di negara lain, Jepang misalnya, petani yang memiliki lahan sawah,
walaupun hanya sedikit, akan sangat dihargai oleh pemerintah. Para petani di
Jepang mendapatkan subsidi dan santunan berupa sejumlah uang untuk membantu
agar lahan sawah tetap berjalan sesuai dengan fungsinya. Hal itu dapat membuat
lahan tersebut bisa dipertahankan sebagai lahan pertanian.

2.4.2 Peraturan Pengendalian Alih Fungsi Lahan Pertanian

Untuk mengendalikan alih fungsi lahan pertanian ke non-pertanian
pemerintah mengantisipasi dengan membuat peraturan pertanahan. Pengaturan ini
bertujuan untuk memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi perkembangan
perekonomian pada umumnya. Dari 12 peraturan yang ada tersebut sebagian besar
(sembilan peraturan) membahas tentang larangan alih fungsi lahan sawah
beririgasi teknis ke penggunaan non-pertanian.

Tiga peraturan lainnya membahas tentang lahan subur (No.l),
pemanfaatan lahan kosong (No.11) dan batasan luas lahan untuk izin usaha
(No.12). Secara implisit berarti peraturan ini tidak untuk lahan sawah yang tidak
beririgasi teknis, yaitu sawah irigasi sederhana dan tadah hujan. Padahal khusus
untuk lahan sawah beririgasi sederhana, kondisi irigasinya tidak lebih buruk dari
sawah beririgasi semiteknis, sehingga produktivitasnya sebanding dengan sawah
beririgasi semiteknis (Sumaryanto, Hermanto dan Pasandaran, 1996).

Karena peraturannya ditekankan hanya untuk sawah beririgasi teknis,
maka akan memungkinkan bagi seseorang untuk melakukan alih fungsi lahan
dengan cara mengkondisikan sawah beririgasi menjadi sawah dengan tidak
beririgasi, sehingga dapat dialih fungsikan. Keadaan ini banyak terjadi di
lapangan, terutama pada lahan sawah beririgasi di sekitar pemukiman dan
perkotaan, antara lain yang dilaporkan oleh Rusastra ef al ( 1997).

Adanya kecenderungan terjadinya pengalihan lahan sawah beririgasi
menjadi lahan sawah tidak beririgasi dengan cara tidak memfungsikan sistem
irigasinya diantisipasi dengan peraturan No.4, antara lain tentang larangan untuk
memberikan persetujuan izin pengeringan sawah beririgasi teknis. Namun
demikian hal ini sulit untuk dikontrol, terutama untuk penggunaan pemukiman
individual yang tidak memerlukan izin yang terlalu rumit layaknya jika
diperuntukkan untuk usaha. Bagi badan usaha sendiri masih memungkinkan
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melakukan hal ini untuk tujuan utama usaha non-pertanian. Harga tanah yang
terus cenderung meningkat memungkinkan hal tersebut terjadi, karena ada
kompensasi dana yang diinvestasikan dalam bentuk tanah tersebut,

Dari peraturan yang ada, sebagian besar berisi larangan. Namun masih ada
celah bagi masyarakat untuk melakukan negosiasi dan lobi dengan memanfaatkan
peraturan No.2 butir b dan No.3 butir b. Dalam peraturan tersebut penggunaaan
tanah sawah beririgasi masih dapat dilakukan asalkan sesedikit mungkin dan
dalam keadaan terpaksa. Dua keadaan ini sifatnya sangat relatif, sehingga
berpotensi untuk memicu terjadinya alih fungsi lahan sawah beririgasi teknis ke
non-pertanian.

Di samping itu tidak ada kejelasan ganjaran atau sanksi yang akan
diberikan bagi yang melanggar aturan yang ada tersebut. Dengan demikian hasil
analisis sesuai dengan pendapat Irawan ez al. (2000), yang menyatakan alih fungsi
lahan subur, seperti lahan sawah beririgasi terus berkembang seperti tanpa
kendali. Hal tersebut menunjukkan bahwa peraturan yang ada kurang efektif
karena tidak dilengkapi sistem pemberian sanksi bagi pelanggar dan sistem
penghargaan atau insentif bagi yang patuh.

2.5 Kriteria Teknis Pemilihan Lahan Pangan Berkelanjutan

Lahan pertanian memiliki banyak fungsi, tidak hanya sebagai penghasil
padi atau produk pertanian, tetapi juga berperan dalam mitigasi banjir, pengendali
erosi tanah, pemelihara pasokan air tanah, penambat gas karbon atau gas rumah
kaca, penyegar udara, pendaur ulang sampah organik, serta pemelihara
keanekaragaman hayati (Nishio 1999; Sinukaban 2000; Agus dan Husen 2004).

Namun fungsi yang dikenal masyarakat dan mudah dikuantifikasi adalah
lahan sawah sebagai penghasil padi. Produksi padi suatu wilayah atau areal lahan
sawah, selain ditentukan oleh tingkat produktivitas, juga oleh intensitas tanam.
Shofiyati dan Wahyunto (2000) menyatakan bahwa lahan sawah dengan intensitas
tanam satu kali tanam dalam setahun, produktivitasnya sangat ditentukan oleh
kondisi iklim setempat dan berisiko tinggi bila dijadikan tumpuan utama dalam
mendukung kemantapan ketahanan pangan nasional. Sehubungan dengan hal-hal
tersebut Abdurachman et al. (2004) menyatakan bahwa parameter-parameter yang
perlu diperhatikan dalam menyusun kriteria teknis lahan pangan berkelanjutan
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adalah status irigasi, indeks pertanaman padi, dan kualitas sumber daya tanah atau
produktivitas. Selanjutnya, parameter-parameter tersebut dirumuskan sebagai
berikut:

2.5.1 Status Irigasi

Status irigasi dibedakan dalam tiga kelas, yakni lahan sawah beririgasi
teknis, irigasi semiteknis, irigasi sederhana, dan lahan sawah tadah hujan.
Menurut Badan Pertanahan Nasional (1999), sawah irigasi adalah sawah yang
sumber airnya berasal dari tempat lain melalui saluran-saluran yang sengaja
dibuat untuk itu. Air sawah irigasi teknis berasal dari waduk, dam atau danau dan
dialirkan melalui saluran induk (primer) yang selanjutnya didistribusikan ke
dalam saluran-saluran sekunder dan tersier melalui bangunan pintu-pintu
pembagi.

Sawah irigasi teknis dan semiteknis dibedakan berdasarkan sistem
pengelolaan jaringan irigasinya. Disebut irigasi teknis apabila seluruh jaringan
irigasi dikuasai dan dipelihara oleh pemerintah, sedangkan irigasi semiteknis bila
pemerintah hanya mengelola bangunan penyadap untuk mengatur dan mengukur
pemasukan air. Disebut irigasi sederhana bila sumber air sawah berasal dari
tempat lain (umumnya berupa mata air) dan salurannya dibuat secara sederhana
oleh masyarakat petani setempat, tanpa bangunan-bangunan permanen. Disebut
sawah tadah hujan apabila sumber airnya bergantung pada hujan setempat.

2.5.2 Indeks Penanaman

Indeks pertanaman merupakan jumlah dari penanaman areal sawah dalam
satu tahun. Indeks Pertanaman (IP) dibedakan atas dua kelas, yakni IP > 2 dan IP
< 2 kali tanam setahun. Penggolongan IP dilakukan untuk menentukan bahwa
sawah irigasi sebagian besar dapat ditanami padi dua kali atau lebih dalam
setahun. Sawah yang mempunyai IP < 2 kali tanam dalam setahun umumnya
merupakan sawah tadah hujan atau sebagian sawah irigasi yang hanya dapat
ditanami padi sekali setahun karena ketersediaan air tidak mencukupi, terutama

yang terletak di ujung saluran primer dan jauh dari sumber air.
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2.5.3 Produktivitas

Tingkat produktivitasnya dibagi ke dalam dua kelas, yaitu > 4,50 ton dan <
4,50 ton gabah /hektar. Berdasarkan kombinasi ketiga parameter tersebut, kualitas
sawah dapat digolongkan menjadi empat kelas, yaitu sawah utama I, sawah utama
Il, sawah sekunder I, dan sawah sekunder II. Klasifikasi pengelompokan lahan
sawah berdasarkar kriteria kualitas lahan sawah dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai
berikut.

Tabel 1. Kriteria Kualitas Lahan Sawah

No Status Irigasi Pe rta[:::ltsn (IP) Pm((ix;;fltas Kelas Lahan
1 | Teknis/Semiteknis > 2x Tanam >4,50 Sawah Utama I
2 | Teknis/Semiteknis > 2x Tanam <4,50 Sawah Utama IT
3 | Teknis/Semiteknis <2x Tanam >4,50 Sawah Utama I
4 | Teknis/Semiteknis < 2x Tanam <4,50 Sawah Utama II
5 | Sederhana/Tadah hujan > 2x Tanam >4,50 Sawah Utama II
6 | Sederhana/Tadah hujan 2 2x Tanam <450 Sawah Sekunder I
7 | Sederhana/Tadah hujan <2x Tanam >4,50 Sawah Sekunder I
8 | Sederhana/Tadah hujan < 2x Tanam <4,50 Sawah Sekunder 11

Sumber : Abdurachman er al (2004)
Ketersediaan informasi spasial berupa peta lapangan sangat penting agar

lahan sawah yang akan diatur dan dikendalikan alih fungsinya dapat dikenali
dengan mudah, untuk itu diperlukan penyusunan peta arahan lahan pangan
berkelanjutan (utama). Selain dari 3 indikator yang sudah ada untuk menentukan
lahan rekomendasi lahan pangan berkelanjutan ada faktor lain yang sangat penting
dan sangat berpengaruh untuk menentukan lahan pangan berkelanjutan yang baik.
Faktor itu adalah aksesibilitas dan kepemilikan lahan.

2.5.4 Aksesibilias

Menurut Black (1981) aksesibilitas adalah suatu ukuran kenyamanan atau
kemudahan lokasi tata guna lahan berinteraksi satu sama lain, dan mudah atau
sulitnya lokasi tersebut dicapai melalui transportasi.

Salah satu variabel yang dapat dinyatakan apakah tingkat aksesibilitas itu
tinggi atau rendah dapat dilihat dari banyaknya sistem jaringan yang tersedia pada
daerah tersebut. Semakin banyak sistem jaringan yang tersedia pada daerah
tersebut maka semakin mudah aksesibilitas yang didapat begitu juga sebaliknya
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semakin rendah tingkat aksesibilitas yang didapat maka semakin sulit daerah itu
dijangkau dari daerah lainnya (Bintarto, 1989).

Tingkat aksesibilitas wilayah juga bisa di ukur berdasarkan pada beberapa
variabel yaitu ketersediaan jaringan jalan, jumlah alat transportasi, panjang, lebar
jalan, dan kualitas jalan. Selain itu yang menentukan tinggi rendahnya tingkat
akses adalah pola pengaturan tata guna lahan. Keberagaman pola pengaturan
fasilitas umum antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. Seperti keberagaman
pola pengaturan fasilitas umum terjadi akibat berpencarnya lokasi fasilitas umum
secara geografis dan berbeda jenis dan intensitas kegiatannya. Kondisi ini
membuat penyebaran lahan dalam suatu wilayah menjadi tidak merata
(heterogen) dan faktor jarak bukan satu-satunya elemen yang menentukan tinggi
rendahnya tingkat aksesibilitas (Miro, 2004).

2.5.5 Faktor Sosial

Menurut Witjaksono (1996) ada lima faktor sosial yang mempengaruhi
alih fungsi lahan, yaitu: perubahan perilaku, hubungan pemilik dengan lahan,
pemecahan lahan, pengambilan keputusan, dan apresiasi pemerintah terhadap
aspirasi masyarakat. Dua faktor terakhir berhubungan dengan sistem
pemerintahan. Dengan asumsi pemerintah sebagai pengayom dan abdi
masyarakat, seharusnya dapat bertindak sebagai pengendali terjadinya alih fungsi
lahan.
2.5.5.1 Perubahan Perilaku

Prasarana dan sarana transportasi dan komunikasi yang memadai telah
membuka wawasan penduduk pedesaan terhadap dunia baru di luar
lingkungannnya. Mereka merasa dirinya sebagai petani ketinggalan zaman dan
sama sekali belum modern. Persepsi mereka, terutama generasi mudanya,
terhadap profesi petani tidak jauh berbeda dengan persepsi masyarakat perkotaan,
yaitu bahwa profesi petani adalah pekerjaan yang kotor, sengsara, dan kurang
bergengsi.

Akibat perubahan cara pandang tersebut, citra petani dibenak mereka
semakin menurun. Dengan demikian lahan pertanian bukan lagi merupakan aset
sosial semata, tetapi lebih diandalkan sebagai aset ekonomi atau modal kerja bila
mereka beralih profesi di luar bidang pertanian. Mereka tidak akan keberatan
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melepaskan lahan pertaniannya untuk dialihfungsikan pada penggunaan non-
pertanian. Keadaan tersebut semakin diperburuk dengan kondisi ekonomi seperti
saat ini, dimana kesempatan kerja formal semakin kecil. Tidak sedikit petani
menjual lahannya untuk biaya masuk kerja pada lapangan kerja formal, atau
membeli kendaraan untuk angkutan umum.
2.5.5.2 Hubungan Pemilik dengan Lahan

Bagi petani yang hanya menggantungkan kehidupan dan penghidupannya
pada usahatani akan sulit dipisahkan dari lahan pertanian yang dikuasainya.
Mereka tidak berani menanggung risiko atas ketidakpastian penghidupannya
sesudah lahan pertaniannya dilepaskan kepada orang lain. Di samping itu, status
sosial penduduk pedesaan masih ada yang dikaitkan dengan luas kepemilikan
lahannya. Dengan memiliki lahan yang luas, petani dapat memberi pekerjaan
kepada tetangganya.

Hubungan antara pemilik lahan dengan buruhnya diikat dalam ikatan
kekeluargaan yang saling membutuhkan, meskipun dalam status yang berbeda.
Dalam hal ini, lahan pertanian merupakan aset sosial bagi pemiliknya yang dapat
digunakan sebagai instrumen untuk mempertahankan kehormatan keluarganya.
Lahan pertanian yang memiliki fungsi sosial seperti ini tidak mudah tergantikan
dengan imbalan ganti rugi berupa uang meskipun jumlahnya memadai.
2.5.5.3 Pemecahan Lahan

Sistem waris dapat menyebabkan kepemilikan lahan yang semakin
menyempit. Lahan pertanian yang sempit di samping pengelolaannya kurang
efisien juga hanya memberikan sedikit kontribusi bagi pendapatan keluarga petani
pemiliknya. Biasanya petani tidak lagi mengandalkan penghidupannya dari bidang
pertanian, sehingga mereka beralih mencari sumber pendapatan baru di bidang
non-pertanian. Untuk itu mereka membutuhkan modal atau dana yang diperoleh
dengan cara menjual lahan pertaniannya. Banyak juga lahan yang diwariskan
petani kepada anaknya digunakan untuk pemukiman sebagai akibat
pengembangan keluarga melalui perkawinan.

Bentuk lain yang berhubungan dengan pemecahan lahan adalah lembaga
perkawinan yang umumnya berlaku di lingkungan masyarakat petani di pedesaan.
Terbentuknya keluarga baru biasanya dibekali sebidang lahan oleh masing-masing
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pihak orangtua suami dan isteri untuk digabungkan menjadi milik bersama.
Permasalahannya adalah letak kedua lahan tersebut cenderung terpisah., sehingga
kurang efisien dalam pengelolaannya dan sulit mengendalikannya. Dua kondisi ini
mendorong pemiliknya untuk menjual sebagian lahan tersebut.

2.6 Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu bentuk sistem informasi
yang menyajikan informasi dalam bentuk grafis dengan menggunakan peta
sebagai antar muka. SIG tersusun atas konsep beberapa lapisan (layer) dan relasi.
(Azis dan Pujiono, 2006).

Sedangkan menurut Prahasta (2001) Sistem Informasi Geografis (SIG)
atau Geographic Information System (GIS) adalah suatu sistem informasi yang
dirancang untuk bekerja dengan data yang bereferensi spasial atau berkoordinat
geografi atau dengan kata lain suatu SIG adalah suatu sistem basis data dengan
kemampuan khusus untuk menangani data yang bereferensi keruangan (spasial)
bersamaan dengan seperangkat operasi kerja.

Sistem Informasi Geografis dibagi menjadi dua kelompok yaitu sistem
manual (analog), dan sistem otomatis (yang berbasis digital komputer). Perbedaan
yang paling mendasar terletak pada cara pengelolaannya. Sistem Informasi
Geografis manual biasanya menggabungkan beberapa data seperti peta, lembar
transparansi untuk tumpang susun (overlay), foto udara, laporan statistik dan
laporan survei lapangan. Kesemua data tersebut dikompilasi dan dianalisis secara -
manual dengan alat tanpa komputer. Sedangkan Sistem Informasi Geografis
otomatis telah menggunakan komputer sebagai sistem pengolah data melalui
proses digitasi. Sumber data digital dapat berupa citra satelit atau foto udara
digital serta foto udara yang terdigitasi. Data lain dapat berupa peta dasar
terdigitasi (Prahasta, 2001).

Azis dan Pujiono (2006) menyatakan SIG juga digunakan sebagai alat
untuk mengolah pemetaan lahan dan menganalisa segala kejadian yang ada di
muka bumi secara terkomputerisasi, kemudian mengintegrasikannya kedalam
operasi basis data dan analisis statistik serta memadukannya dengan analisis
geografis secara unik melalui pemetaan atau menggunakan peta.
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Secara umum SIG bekerja berdasarkan integrasi 5 Komponen, yaitu:
Hardware, software, data, manusia dan metode.

2.6.1 Hardware
SIG membutuhkan hardware atau perangkat komputer yang memiliki
spesifikasi lebih tinggi dibandingkan dengan sistem informasi lainnya untuk
menjalankan sofiware-sofiware SIG, seperti kapasitas Memori (RAM), Hard-
disk, Prosesor serta VGA Card. Hal tersebut disebabkan karena data-data yang
digunakan dalam SIG baik data vektor maupun data raster penyimpanannya
membutuhkan ruang yang besar dan dalam proses analisanya membutuhkan
memori yang besar dan prosesor yang cepat.
2.6.2 Software
Sebuah software SIG haruslah menyediakan fungsi dan too! yang mampu
melakukan penyimpanan data, analisis dan menampilkan informasi geografis.
Dengan demikian elemen yang harus terdapat dalam komponen sofiware SIG
adalah:
A.Tools untuk melakukan input dan transformasi data geografis
B. Sistem manajemen basis data
C. Tool yang mendukung query geografis, analisis dan visualisasi
D.Graphical User Interface (GUI) untuk memudahkan akses pada rool
geografi
2.6.3 Data
Hal yang merupakan komponen penting dalam SIG adalah data. Secara
fundamental SIG bekerja dengan dua tipe model data geografis yaitu model data
vektor dan model data raster.
2.6.3.1 Model Data Vektor
Informasi posisi point, garis dan poligon disimpan dalam bentuk x,y
koordinat. Suatu lokasi point dideskripsikan melalui sepasang koordinat x.y.
Bentuk garis, seperti jalan dan sungai dideskripsikan sebagai kumpulan dari
koordinat- koordinat point. Bentuk poligon, seperti zona project disimpan sebagai
pengulangan koordinat yang tertutup.
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2.6.3.2 Model Data Raster

Model data ini terdiri dari sekumpulan grid/sel seperti peta hasil scanning
maupun gambar/image. Masing-masing grid/sel atau pixe! memiliki nilai tertentu
yang bergantung pada bagaimana image tersebut digambarkan. Sebagai contoh,
pada sebuah image/ citra penginderaan jauh dari sebuah satelit, masing-masing
pixel direpresentasikan sebagai panjang gelombang cahaya yang dipantulkan dari
posisi permukaan bumi dan diterima oleh satelit dalam satuan luas tertentu yang
disebut pixel.

2.6.4 Manusia

Teknologi SIG tidaklah menjadi bermanfaat tanpa manusia yang
mengelola sistem dan membangun perencanaan yang dapat diaplikasikan sesuai
kondisi dunia nyata. Sama seperti pada sistem informasi lain pemakai SIG pun
memiliki tingkatan tertentu, dari tingkat spesialis teknis yang mendesain dan
memelihara sistem sampai pada pengguna yang menggunakan SIG untuk
menolong pekerjaan mereka sehari-hari.

2.6.5 Metode

SIG yang baik memiliki keserasian antara rencana desain yang baik dan
aturan dunia nyata, dimana metode, model dan implementasi akan berbeda-beda
untuk setiap permasalahan. Dalam pembahasan selanjutnya, SIG akan selalu
diasosiasikan dengan sistem yang berbasis komputer, walaupun pada dasarnya
SIG dapat dikerjakan secara manual, SIG yang berbasis komputer akan sangat
membantu ketika data geografis merupakan data yang besar (dalam jumlah dan
ukuran) dan terdiri dari banyak tema yang saling berkaitan.

SIG mempunyai kemampuan untuk menghubungkan berbagai data pada
suatu titik tertentu di bumi, menggabungkannya, menganalisa dan akhirnya
memetakan hasilnya. Data yang akan diolah pada SIG merupakan data spasial
yaitu sebuah data yang berorientasi geografis dan merupakan lokasi yang
memiliki sistem koordinat tertentu, sebagai dasar referensinya. Sehingga aplikasi
SIG dapat menjawab beberapa pertanyaan seperti; lokasi, kondisi, trend, pola dan
pemodelan. Kemampuan inilah yang membedakan SIG dari sistem informasi

lainnya.
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Telah dijelaskan diawal bahwa SIG adalah suatu kesatuan sistem yang
terdiri dari berbagai komponen, tidak hanya perangkat keras komputer beserta
dengan perangkat lunaknya saja akan tetapi harus tersedia data geografis yang
benar dan sumber daya manusia untuk melaksanakan perannya dalam
memformulasikan dan menganalisa persoalan yang menentukan keberhasilan SIG

a) Objek Spasial

Objek spasial terdiri dari tiga jenis pokok yaitu bentuk titik, garis, dan
area. Masing-masing dari obyek spasial ini memiliki karakteristik yang berbeda.
Perbedaan karakteristik ini menentukan pemilihan bentuk simbol yang digunakan
dalam penggambaran data spasial tersebut. Suatu fenomena seperti kota dalam
sebuah pulau sering digunakan simbol titik. Objek jalan tidak pernah disimbolkan
dengan bentuk titik karena karakteristik jalan yang selalu membentuk garis. Untuk
data spasial yang memerlukan perhitungan luas seperti data data administrasi,
sering digambarkan dengan menggunakan bentuk poligon.

b) Model Data spasial

Sebagian besar data yang akan ditangani dalam SIG merupakan data
spasial yaitu sebuah data yang berorientasi geografis, memiliki sistem koordinat
tertentu sebagai dasar referensinya dan mempunyai dua bagian penting yang
membuatnya berbeda dari data lain, yaitu informasi lokasi (spasial) dan informasi
deskriptif (atribut). ,

Informasi lokasi (spasial), berkaitan dengan suatu koordinat baik koordinat
geografi (lintang dan bujur) dan koordinat XYZ, termasuk diantaranya informasi
datum dan proyeksi. Informasi deskriptif (atribut) atau informasi non-spasial,
suatu lokasi yang memiliki beberapa keterangan yang berkaitan dengannya,
contohnya : jenis vegetasi, populasi, luasan, kode pos, dan sebagainya.

Menurut Adelina (2007), model data spasial dibedakan menjadi :

Model Data Raster : Model data raster menampilkan, menempatkan, dan
menyimpan data spasial dengan menggunakan struktur matriks atau pixel-pixel
yang membentuk grid. Akurasi model data ini sangat bergantung pada resolusi
atau ukuran pikselnya (sel grid) di permukaan bumi. Entity spasial raster disimpan
di dalam layer yang secara fungsionalitas direlasikan dengan unsur-unsur petanya.

Model data raster memberikan informasi spasial apa yang terjadi dimana saja
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dalam bentuk gambaran yang digeneralisir. Gambar Data Raster dapat dilihat pada
Gambar berikut ini.
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Gambar 1. Data Raster

Pada data raster, resolusi (definisi visual) tergantung pada ukuran pixel-
nya. Dengan kata lain, resolusi pixel menggambarkan ukuran sebenarnya di
permukaan bumi yang diwakili oleh setiap pixel pada citra. Semakin kecil ukuran
permukaan bumi yang direpresentasikan oleh satu sel, semakin tinggi resolusinya.
Data raster sangat baik untuk merepresentasikan batas-batas yang berubah secara
gradual, seperti jenis tanah, kelembaban tanah, vegetasi, suhu tanah dan
sebagainya. Keterbatasan utama dari data raster adalah besarnya ukuran file;
semakin tinggi resolusi grid-nya semakin besar pula ukuran filenya dan sangat
tergantung pada kapasistas perangkat keras yang tersedia.

Masing-masing format data mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Pemilihan format data yang digunakan sangat tergantung pada tujuan penggunaan,
data yang tersedia, volume data yang dihasilkan, ketelitian yang diinginkan, serta
kemudahan dalam analisa. Data vektor relatif lebih ekonomis dalam hal ukuran
file dan presisi dalam lokasi, tetapi sangat sulit untuk digunakan dalam komputasi
matematik. Sedangkan data raster biasanya membutuhkan ruang penyimpanan file
yang lebih besar dan presisi lokasinya lebih rendah, tetapi lebih mudah digunakan
secara matematis.

Model Data Vektor : Model data vektor menampilkan, menempatkan, dan
menyimpan data spasial dengan menggunakan titik-titik, garis-garis atau kurva,
atau poligon beserta atribut-atributnya. Bentuk-bentuk dasar representasi data
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spasial ini, di dalam sistem model data vektor, didefinisikan oleh sistem koodinat
kartesian dua dimensi (x,y). Pada model data vektor terdapat tiga entity yaitu :

* Entity Titik

* Entity Garis

* Entity Poligon

Gambear data vektor dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini.
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Gambar 2. Data Vektor

Keuntungan utama dari format data vektor adalah ketepatan dalam
merepresentasikan fitur titik, batasan dan garis lurus. Hal ini sangat berguna untuk
analisa yang membutuhkan ketepatan posisi, misalnya pada basis data batas-batas
kadaster. Contoh penggunaan lainnya adalah untuk mendefinisikan hubungan
spasial dari beberapa fitur. Kelemahan data vektor yang utama adalah
ketidakmampuannya dalam mengakomodasi perubahan gradual.
2.6.6 Komponen Sistem Informasi Geografis (SIG)

Komponen SIG terdiri atas hardware, software data dan user. Komponen
SIG merupakan seluruh kesatuan cara kerja SIG yang dapat merepresentasikan
kondisi dunia nyata kedalam komputer seperti pada peta yang mampu
merepresentasikan keadaan dunia nyata di atas kertas. Komponen SIG menurut
Prahasta (2001) adalah:
2.6.6.1 Input

Pada tahap input (pemasukan) data, dilakukan konversi terdahulu kedalam
format digital yang sesuai. Proses konversi yang dilakukan dikenal dengan proses
dijitalisasi (digitizing).

Teknik memasukkan data spasial dari sumbernya kedalam SIG antara lain
(Puntodewo, A. dkk. 2003):
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1. Digitasi
Digitasi secara umum dapat didefinisikan sebagai proses konversi data analog
kedalam format digital. Objek-objek tertentu seperti jalan, rumah, sawah dan
lain-lain yang sebelumnya dalam format raster.
Proses digitalisasi dapat dilakukan dengan mesin digitizer maupun dengan
model digitizing on screen dari data hasil pemotretan (baik foto udara maupun
foto satelit) melalui penyapuan (scanning).
2. Penggunaan GPS
Data spasial lain dalam bentuk digital seperti data hasil pengukuran lapang dan
data dari GPS bisa dimasukkan dalam sistem SIG. Pada intinya SIG
membutuhkan data spasial dalam format tertentu untuk membedakan apakah
data tersebut berupa titik, garis, dan poligon.
3. Konversi dari sistem lain
Salah satu input pemasukan data adalah dengan menggunakan perangkat lunak
Microsoft Excel yang biasanya digunakan untuk mengolah data dari survei
lapangan. Selain itu juga digunakan aplikasi sofiware tambahan yang biasanya
digunakan untuk mengkonversi data yang belum mendukung secara langsung.
2.6.6.2 Konversi Data
Konversi data merupakan proses editing terhadap peta yang telah masuk
(terdigitalisasi), hal ini dilakukan untuk menyesuaikan tipe dan jenis data agar
sesuai dengan sistem yang akan dibuat. Seperti penyesuaian skala peta, perubahan
proyeksi, agregasi data, dan generalisasi.
2.6.6.3 Proses
Proses yang dimaksud adalah seluruh aktivitas pengolahan dan
penyimpanan data kedalam sebuah basis data. Untuk jumlah data yang kecil
cukup mudah untuk melakukan operasi pengolahan, namun untuk data yang besar
maka diperlukan sebuah sistem tersendiri untuk mengolahnya. Disinilah
diperlukan sebuah DBMS (Database Management System) untuk mengolah dan
menggabungkan data.
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2.6.6.4 Query

Kemampuan paling mendasar dari SIG adalah untuk menjawab berbagai
pertanyaan yang lazim oleh para user dalam rangka menghadapi fenomena,
masalah, peristiwa, atau cara bertindak.

Dari sini dapat diketahui bahwa SIG dapat digunakan sebagai sistem
informasi yang handal, khususnya untuk kegiatan yang memiliki penyebaran
geografis, atau memiliki wilayah geografis yang luas, atau menggunakan sarana
atau prasarana geografis.
2.6.6.5 Analisis

SIG secara umum terdapat dua jenis fungsi analisis, yaitu fungsi analisis
spasial dan fungsi analisis atribut. Fungsi analisis spasial adalah operasi yang
dilakukan pada data spasial. Data spasial adalah data yang berhubungan dengan
ruang/ bersifat keruangan. Fungsi analisis atribut adalah fungsi pengolahan data
atribut, yaitu data yang tidak berhubungan dengan ruang.

Sistem informasi geografis merupakan perangkat lunak yang sebenarnya
adalah sekedar alat bantu, namun dalam pembuatannya sengaja ditujukan salah
satunya untuk analisis spasial.

De Mers (1997) menyebutkan bahwa analisis spasial mengarah pada
banyak macam operasi dan konsep termasuk perhitungan sederhana, klasifikasi,
penataan, tumpang susun geometris, dan pemodelan kartografis. Sementara
Fotheringham (2005) memilah spasial analisis dalam dua bentuk yaitu analisis
spasial berbasis sistem informasi geografis sederhana (Simple GIS-based spatial
analysis) dan analisis spasial berbasis sistem informasi geografis lanjut (Advanced
GIS-based spatial analysis).

Secara fundamental (Anonim. 2011), analisis pada SIG menggunakan
analisis spasial. SIG memiliki banyak kelebihan dalam analisis spasial , tetapi dua
hal yang paling penting yaitu :

a. Analisis Proximity

Merupakan analisis geografis yang berbasis pada jarak antar layer. Dalam
analisis proximity SIG menggunakan proses yang disebut buffering (membangun
lapisan pendukung disekitar layer dalam jarak tertentu) untuk menetukan dekatnya
hubungan antar sifat bagian yang ada.
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b. Analisis Overlay

Proses integrasi data dari lapisan /ayer-layer yang berbeda disebut overlay.
Secara sederhana, hal ini dapat disebut operasi visual, tetapi operasi ini secara
analisa membutuhkan lebih dari satu Jayer untuk digabung secara fisik. Sebagai
contoh overlay atau spasial joinya itu integrasi antara data tanah, lereng dan
vegetasi, atau kepemilikan lahan dengan nilai taksiran.

Salah satu syarat SIG adalah data spasial (GIS Konsorsium Aceh-
Nias.2007), yang dapat diperoleh dari beberapa sumber antara lain :

1). Peta Analog

Peta analog (antara lain peta topografi, peta tanah dan sebagainya) yaitu
peta dalam bentuk cetak. Pada umumnya peta analog dibuat dengan teknik
kartografi, kemungkinan besar memiliki referensi spasial seperti koordinat, skala,
arah mata angin dan sebagainya.

Dalam tahapan SIG sebagai keperluan sumber data, peta analog dikonversi
menjadi peta digital dengan cara format raster diubah menjadi format vektor
melalui proses dijitasi sehingga dapat menunjukan koordinat sebenarnya di
permukaan bumi.

2). Data Sistem Penginderaan Jauh

Data Penginderaan Jauh (antara lain citra satelit, foto-udara dan
sebagainya), merupakan sumber data yang terpenting bagi SIG karena
ketersediaanya secara berkala dan mencakup area tertentu. Dengan adanya
bermacam-macam satelit di ruang angkasa dengan spesifikasinya masing-masing,
kita bisa memperoleh berbagai jenis citra satelit untuk beragam tujuan pemakaian.
Data ini biasanya direpresentasikan dalam format raster.

3). Data Hasil Pengukuran Lapangan

Data pengukuran lapangan yang dihasilkan berdasarkan teknik
perhitungan tersendiri, pada umumnya data ini merupakan sumber data atribut
contohnya: batas administrasi, batas kepemilikan lahan, batas persil, batas hak
pengusahaan hutan dan lain-lain.
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4). Data GPS (Global Positioning System)

Teknologi GPS memberikan terobosan penting dalam menyediakan data
bagi SIG. Keakuratan pengukuran GPS semakin tinggi dengan berkembangnya
teknologi. Data ini biasanya direpresentasikan dalam format vector.
2.6.6.6 Visualization

Hasil dari SIG adalah sebuah penyajian data dalam sebuah peta yang
dilengkapi dengan atribut peta dan atribut lainnya. Peta ini merupakan output dari
segala proses pengolahan data dan analisis data.

2.6.7 Aplikasi/ Pemanfaatan SIG

Sukmayadi (2009) mengemukakan banyak Pemda-Pemda yang sudah
memiliki aplikasi SIG, namun kenyataannya implementasinya belum optimal.
Padahal, jika dioptimalkan, setidaknya ada enam manfaat penting yang akan
didapatkan oleh Pemda jika aplikasi SIG tersebut diterapkan.

Manfaat pertama adalah inventarisasi sumber daya alam. Melalui
penerapan SIG, dapat diidentifikasi tentang potensi-potensi alam yang tersebar di
suatu wilayah. Identifikasi ini akan memudahkan dalam pengelolaan sumber alam
untuk kepentingan orang banyak.

Manfaat kedua, SIG juga bisa digunakan untuk sektor Pertahanan &
Komunikasi. Peta data spasial dapat berguna bagi pemerintah untuk
mengidentifikasi batas-batas perairan dan daratan. Dari segi komunikasi, SIG bisa
berguna untuk mengidentifikasi dan menentukan persebaran coverage menara
transmitter atau BTS.

Manfaat berikutnya adalah untuk Penataan Ruang & Pembangunan sarana-
prasarana. Manfaat teknologi SIG yang ketiga ini dapat berbentuk banyak hal.
Mulai dari untuk analisis dampak lingkungan, daerah serapan air, kondisi tata
ruang kota, dan masih banyak lagi. Penataan ruang menggunakan SIG akan
menghindarkan terjadinya banjir, kemacetan, infrastruktur dan transportasi,
hingga pembangunan perumahan dan perkantoran.

Keempat, investasi bisnis dan ekonomi juga merupakan manfaat yang bisa
didapatkan dari aplikasi SIG. Dengan adanya peta informasi daerah, dapat
ditentukan arah pembangunan. Dan para investor pun bisa menentukan strategi
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investasinya berdasarkan kondisi geografis yang ada, kondisi penduduk dan
persebarannya, hingga peta infrastruktur dan aksesibilitas.

Manfaat lainnya adalah Disaster Management. Artinya, aplikasi SIG dapat
digunakan untuk melakukan pengelolaan rehabilitasi pasca bencana. Misalnya,
saat bencana tsunami menerjang Aceh dan Nias, Badan Rehabilitasi- Rekonstruksi
Aceh - Nias (BRR Aceh-Nias) menggunakan SIG untuk memetakan kondisi
terkini dan menentukan prioritas pembangunan di lokasi yang paling parah
kerusakannya.

Salah satu bentuk dari disaster management ini adalah bahaya erosi. SIG
juga dapat digunakan dalam melakukan pengolahan data tentang erosi.
Kemampuan SIG untuk perhitungan erosi antara lain: menginventarisasi faktor-
faktor erosi, menampilkan peta parameter erosi, overlay peta parameter erosi,
operasi statistik dan layout.

Aplikasi SIG di bidang sumber daya alam sebagai inventarisasi,
manejemen kesesuaian lahan untuk pertanian, perkebunan, kehutanan,
perencanaan, tata guna lahan, analisis daerah rawan bencana (erosi, banjir, tanah
longsor dan sebagainya). SIG sangat efektif di dalam membantu proses—proses
pembentukan, pengembangan atau perbaikan peta mental (peta mengenai
gambaran lingkungan sekitar yang tersimpan dalam pikiran setiap manusia yang
mencerminkan pengetahuan, prasangka dan atau tanggapan individu yang
bersangkutan).



III. BAHAN DAN METODA
. 3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kota Padang dan pengolahan data
dilaksanakan di Laboratorium Manajemen Pertanian dan Informasi Geografis dan
Laboratorium Teknik Sumber Daya Lahan dan Air Fakultas Teknologi Pertanian
Universitas Andalas pada bulan Juni-Juli 2012.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
321 Alat
Alat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu :
1. Seperangkat komputer dengan spesifikasi intel core i5, 4 GB RAM, 500 GB
hard disk untuk menjalankan program ArcGIS 9.3
2. Printer untuk mencetak hasil penelitian
3. Software ArcGIS 9 (ArcMap 9.3) digunakan sebagai Tools untuk
mempermudah kerja dalam pengolahan data.
3.2.2 Bahan
Pada penelitian ini digunakan beberapa bahan/ data sebagai pendukung
lancarnya proses penelitian, bahan/ data tersebut yaitu seperti :
1. Peta Administrasi Sumatera Barat
2. Peta Areal Sawah Sumatera Barat
3. Peta Jaringan Irigasi Kota Padang
4. Data Produktivitas Padi Sawah Kota Padang
5. Data Status Irigasi Kota Padang
6. Data Luas Areal Sawah Kota Padang

3.3 Metoda Penelitian
Untuk menentukan suatu identifikasi lahan pangan berkelanjutan di Kota
Padang dalam penelitian ini digunakan metode survei dan untuk melakukan
identifikasi lahan sawah yang akan dijadikan lahan pangan berkelanjutan maka
lahan dikelompokkan berdasarkan kriteria biofisik lahan yang sudah dilakukan
(Abdurrachman,2004) serta melakukan pengolahan data spasial berupa digitasi
dan overlay dengan menggunakan perangkat ArcGIS 9.3.
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Untuk menghasilkan suatu oufput peta rekomendasi lahan pangan
berkelanjutan kita memerlukan data peta dan atribut dari lahan areal sawah yang
ada di daerah tersebut. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan
pelaksanaan penelitian. Adapun kegiatan yang akan dilakukan pada masing —
masing tahapan adalah sebagai berikut :

3.3.1 Identifikasi Masalah

Pada tahap ini menentukan masalah yang akan diselesaikan. Permasalahan
yang ada yaitu semakin pesatnya alih fungsi lahan yang terjadi di kota Padang
sehingga total areal sawah yang ada semakin menipis. Untuk itu diperlukan lahan
yang tetap dipertahankan sebagai areal persawahan dan dihasilkan peta
rekomendasi lahan pangan berkelanjutan berbasis SIG dengan menggunakan
software ArcGIS 9 (ArcMap 9.3) di Kota Padang.

3.3.2 Studi Literatur

Studi literatur mencakup studi tentang luas areal sawah pada saat sekarang
ini di Kota Padang dan mengetahui alih fungsi lahan yang terjadi di daerah
tersebut.

3.3.3 Pengumpulan Data (Inpuft)

Pengumpulan data untuk penelitian diantaranya pengumpulan peta dasar
yang terdiri dari :

1. Peta administrasi Sumatera Barat untuk mengetahui batas administrasi
Sumatera Barat.
Peta ini diperoleh dari Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional
(BAKOSURTANAL)

2. Peta Kota Padang digunakan untuk menunjukkan wilayah kota Padang sebagai
target wilayah penelitian

3. Peta Areal Sawah Sumatera Barat,

4. Peta Jaringan Irigasi Kota Padang untuk menentukan jenis irigasi pada irigasi
di Kota Padang
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3.3.4 Pengolahan Data (Process)

Setelah diperoleh semua data maka akan dilakukan proses pengolahan data

1. Data Peta
Menginput data peta dan menganalisa dengan menggunakan software Sistem
Informasi Geografis yaitu Arc GIS 9.3

2. Menginput Peta Administrasi Sumatera Barat dalam Aplikasi ArcGIS 9.3
untuk mengetahui batas wilayah Sumatera Barat dan Kota Padang.

3. Menginput peta areal sawah Sumatera Barat, dan peta jaringan irigasi kota
Padang. Menampilkan batas setiap kecamatan di Kota Padang.

4. Menentukan jenis irigasi pada peta jaringan irigasi baik itu irigasi teknis,
semiteknis, dan lain-lain.

5. Menginput data atribut untuk indeks pertanaman padi pada areal sawah dan
jumlah produktivitas sawah tersebut.

6. Setelah lengkap data untuk setiap parameter dari kriteria biofisik lahan yang
dijadikan indikator dalam menentukan lahan pangan berkelanjutan, maka akan
dikelompokkan lahan sawah tersebut menjadi 4 kelas yang telah ditetapkan
yaitu Sawah Utama I, Sawah Utama II, Sawah Sekunder I, Sawah Sekunder II.
Pengelompokan lahan sawah berdasarkan parameter ini merupakan
pengelompokan menurut Abdurrachman (2004). Pengelompokan ini dapat
dilihat pada tabel 1.

7. Membuat urutan berdasarkan kecamatan dan didapatkan daerah mana di Kota
Padang yang mempunyai kawasan lahan sawah yang sesuai kriteria terbaik
untuk kawasan lahan pangan berkelanjutan.

8. Selanjutnya kita akan memperoleh peta rekomendasi lahan pangan
berkelanjutan di Kota Padang,.

3.3.5 Analisa Hasil Akhir

Dalam menentukan suatu lokasi lahan pangan berkelanjutan itu tidak akan
terlepas dari pengaruh besar setiap parameter dan faktor aksesibilitas areal itu
sendiri. Semakin dekat areal tersebut dengan jalan maka otomatis akan semakin
sulit untuk mempertahankan areal tersebut untuk dijadikan lahan pangan
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berkelanjutan. Dan faktor kepemilikan juga berpengaruh dalam alih fungsi lahan
itu sendiri.

Parameter lain yang merupakan parameter untuk menentukan lahan
pangan berkelanjutan yaitu produktivitas. Diperlukan lahan sawah dengan
produktivitas yang baik dan lahan dengan sistem jaringan irigasi yang sudah baik
seperti irigasi teknis, semiteknis, dan sederhana. Yang penting juga untuk

diperhatikan adalah indeks penanaman yang > 2.

3.4 Output

Keluaran dari penelitian ini adalah peta rekomendasi lahan pangan

berkelanjutan di Kota Padang.



1V. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kota Padang adalah ibukota Propinsi Sumatera Barat yang terletak di pantai
barat pulau Sumatera dan berada antara 0°44°0”° - 1°08°35”* LS serta antara
100°05°05"* — 100°34°09”*. Menurut PP No. 17 Tahun 1980, luas Kota Padang
adalah 694,96 km? atau setara dengan 1,65 persen dari luas Propinsi Sumatera
Barat. Kota Padang terdiri dari 11 kecamatan dengan kecamatan terluas adalah
Koto Tangah yang mencapai 232,25 km?

Dari keseluruhan luas Kota Padang sebagian besar atau 52,52 persen berupa
hutan yang dillindungi oleh pemerintah, bangunan dan perkarangan seluas 9,01
persen atau 62,63 km’ sedangkan yang digunakan untuk lahan sawah seluas 7,52
persen atau 52,25 km’. Wilayah daratan Kota Padang yang ketinggiannya sangat
bervariasi, yaitu antara 0-1853 m diatas permukaan laut dengan daerah tertinggi
adalah Kecamatan Lubuk Kilangan,

Kota Padang memiliki garis pantai sepanjang 84 km dan pulau kecil
sebanyak 19 buah (di antaranya yaitu pulau Sikuai dengan luas 4,4 Ha di
kecamatan Bungus Teluk Kabung, pulau Toran seluas 25 Ha dan pulau Pisang
Gadang di kecamatan Padang Selatan). Daerah perbukitan membentang di bagian
timur dan selatan kota. Bukit-bukit yang terkenal di kota Padang di antaranya
adalah Bukit Lampu, Gunung Padang, Bukit Gado-Gado, dan Bukit Pegambiran.

Kota Padang memiliki banyak sungai, yaitu 5 sungai besar dan 16 sungai
kecil, dengan sungai terpanjang yaitu Batang Kandis sepanjang 20 km. Tingkat
curah hujan Kota Padang mencapai rata-rata 405,58 mm per bulan dengan rata-
rata hari hujan 17 hari per bulan pada tahun 2003. Suhu udaranya cukup tinggi
yaitu antara 23°-32° C pada siang hari dan pada malam hari adalah antara 22°-28°
C. Kelembabannya berkisar antara 78-81 persen. Peta lokasi penelitian dilihat
pada Gambar 3.



Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian
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4.2 Lahan Sawah Kota Padang

Kota Padang merupakan salah satu kawasan di Sumatera Barat yang
mempunyai areal lahan sawah yang cukup luas, selain itu areal sawah yang
terdapat di Kota Padang memiliki produktivitas yang tinggi. Dari hasil
pengolahan data spasial dan citra Kota Padang diperoleh luas areal sawah untuk
Kota Padang Tahun 2012 yaitu 6563,35 Ha. Luas areal sawah untuk setiap
kecamatannya dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Luas Areal Sawah Kota Padang Per Kecamatan

No Nama Kecamatan Luas Areal Sawah
(Ha)
1 Bungus TI. Kabung 1191.21
2 Lubuk Kilangan 220.25
3 Lubuk Begalung 377.29
4 Padang Selatan -
5 Padang Timur 109.67
6 Padang Barat -
7 Padang Utara 25.49
8 Nanggalo 326.51
9 Kuranji 1105.48
10 Pauh 824.48
11 Koto Tangah 2382.96
Luas Total 6563.35

Sumber : Hasil Analisis

Sedangkan luas areal sawah berdasarkan data dari Pemerintah Kota
Padang terdapat 6680 Ha lahan sawah yang terdapat di Kota Padang pada tahun
ini. Perbedaan yang terjadi antara luas areal sawah yang didapatkan dengan luas
areal sawah menurut data pemerintah Kota Padang disebabkan karena kesalahan
dalam mendigitasi areal persawahan. Untuk jumlah areal sawah pada tahun 2008
sampai dengan 2011 dapat kita lihat pada Tabel 3 berikut
Tabel 3. Luas Areal Sawah Kota Padang

Luas Areal Sawah
Tahun (Ha)
2008 6659
2009 6659
2010 6680
2011 6627

Sumber : Dinas Pertanian Kota Padang
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Dari data diatas terlihat bahwa penyusutan lahan sawah terus terjadi dari
tahun ketahun, walaupun ada sedikit peningkatan luas areal sawah pada tahun
2010. Menurunnya luas areal persawahan salah satunya disebabkan alih fungsi
lahan yang terjadi setiap tahunnya.

Alih fungsi lahan pertanian yang terjadi di Kota Padang semakin
meningkat pesat seiring dengan pesatnya pertumbuhan penduduk sehingga
kebutuhan untuk pembangunan areal perumahan meningkat juga. Hal ini juga
diikuti dengan alih fungsi lahan sawah ke bentuk non-pertanian lainnya.

Perkembangan Kota Padang yang semakin pesat ditandai dengan semakin
meningkatnya perkembangan dan pertumbuhan serta dinamika kegiatan sosial
ekonomi yang berlangsung, seperti semakin banyaknya pusat-pusat pelayanan
jasa, sektor ekonomi, industri, transportasi, pendidikan, pariwisata, dan ditunjang
dengan akses jalan yang semakin baik (RTRW Kota Padang 2004-2013).
Hal tersebut terkait dengan pertambahan penduduk Kota Padang setiap
tahunnya yakni dari tahun 2001 sebanyak 720.753 jiwa dan meningkat
sampai dengan 838.190 jiwa pada tahun 2007 (BPS Propinsi Kota Padang tahun
2008).

Berdasarkan pertimbangan dan pengamatan perkembangan yang ada di
Kota Padang maka hal inilah yang akan menjadi penyebab tingginya angka alih
fungsi lahan. Apabila perubahan lahan pertanian ini terus berlangsung secara
besar-besaran maka lahan sawah produktif yang ada di Kota Padang akan terus
menurun. Hal ini berdampak pada ketersediaan pangan untuk daerah Kota Padang
itu sendiri, dengan luas areal sawah yang kecil dan produksi yang sedikit maka
diperlukan beras dari luar daerah untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat
Kota Padang.

Untuk menjaga lahan agar bisa dipertahankan dan dijadikan lahan pangan
berkelanjutan maka diperlukan keikutsertaan berbagai pihak. Dalam menentukan
lahan pangan berkelanjutan ini perlu diperhatikan kriteria biofisik lahannya
sehingga lahan dengan kualitas terbaik akan mencadi acuan untuk menentukan
lahan pangan berkelanjutan. Peta kawasan lahan sawah Kota Padang dapat dilihat
pada Gambar 4 berikut



Gambar 4. Peta Kawasan Lahan Sawah Kota Padang
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4.3 Kriteria Teknis Penentuan Lahan Pangan Berkelanjutan

Tidak semua lahan sawah dapat dijadikan lahan pangan berkelanjutan.
Dalam menentukan lahan pangan berkelanjutan ini ada beberapa parameter yang
perlu dipakai dalam mengelompokkan lahan sawah berdasarkan kriteria biofisik
lahan. Parameter-parameter yang digunakan untuk menentukan lahan pangan
berkelanjutan adalah :

4.3.1 Status Irigasi

Status irigasi sangat berpengaruh dalam menentukan suatu lahan dapat
dijadikan rekomendasi lahan pangan berkelanjutan atau tidak. Irigasi untuk
tanaman padi mempunyai tujuan, untuk memberi air yang cukup dan stabil ke
persawahan dan untuk menjamin produksi padi. Irigasi merupakan prasarana
untuk meningkatkan produktivitas lahan pertanian. Setiap jaringan irigasi
mempunyai  sistem pengelolaan jaringan irigasi sendiri. Inilah aspek yang
menjadi faktor penting dalam mengkaji apakah lahan disekitar atau disepanjang
irigasi tersebut bisa dipertahankan menjadi lahan pangan berkelanjutan.

Status irigasi dibedakan dalam empat kelas, yakni lahan sawah beririgasi
teknis, irigasi semiteknis, irigasi sederhana, dan lahan sawah tadah hujan.
Menurut Badan Pertanahan Nasional (1999). Dari pengelompokan tersebut
diperoleh status irigasi lahan sawah Kota Padang. Status irigasi lahan sawah Kota
Padang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Status Irigasi Lahan Sawah di Kota Padang

Status Irigasi
No Nama Kecamatan Irigasi
Irigasi Teknis | Semiteknis Irigasi Sederhana
1 | Bungus TI. Kabung - - N
2 | Lubuk Kilangan v - v
3 | Lubuk Begalung - v -
4 | Padang Selatan - - v
5 | Padang Timur - - .
6 | Padang Barat - - -
7__| Padang Utara - - v
8 | Nanggalo - - v
9 | Kuranji v - v
10 | Pauh v v v
11 _| Koto Tangah v N

Sumber : Dinas Pertanian Kota Padang (2011)
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Berdasarkan status irigasi yang dihasilkan maka klasifikasi lahan sawah
adalah irigasi teknis, irigasi semiteknis, dan irigasi sederhana. Irigasi teknis dan
semiteknis menjadi prioritas untuk dijadikan lahan pangan berkelanjutan karena
dalam Kklasifikasi berdasarkan kualitas lahan yang baik maka irigasi teknis dan
irigasi semiteknis digolongkan pada kelas sawah utama yaitu sawah utama I dan
sawah utama II. Sawah dengan irigasi sederhana juga dapat dikelompokkan dalam
prioritas lahan pangan berkelanjutan jika sawah tersebut mempunyai indeks
pertanaman > 2 kali tanam dalam setahun dan produktivitas > 4,5 ton/Ha. Sawah
ini dikelompokkan menjadi sawah utama II. Kedua kelas sawah tersebut
merupakan rekomendasi terbaik untuk menentukan lahan pangan berkelanjutan
karena mempunyai irigasi yang baik dan dapat mencukupi kebutuhan air tanaman
tersebut.

Lahan yang mempunyai irigasi yang baik akan memberikan dampak
secara langsung terhadap produktivitas lahan tersebut. Hasil yang akan diperoleh
dari lahan inipun akan jauh lebih besar dari lahan —lahan lainnya. Untuk itulah
lahan dengan status irigasi teknis ,irigasi semiteknis dan beberapa dari irigasi
sederhana dapat menjadi lahan dengan prioritas utama untuk dijadikan lahan
pangan berkelanjutan. Jadi status irigasi sangat penting diperhatikan untuk
menentukan lahan pangan berkelanjutan di suatu daerah.

Lahan yang menjadi prioritas untuk dijadikan lahan pangan berkelanjutan
dan tidak boleh dialih fungsi kedalam bentuk penggunaan lainnya seperti
perumahan, industri, jalan dan penggunaan non-pertanian lainnya. Wilayah lahan
beririgasi tersebut dimasukkan untuk setiap kecamatan yang ada di Kota Padang.
Dari pengelompokan ini didapatkan peta status irigasi lahan sawah di Kota
Padang. Gambar peta status irigasi lahan sawah di Kota Padang dapat dilihat pada

Gambear 5 berikut ini.



Gambar 5. Peta Status Irigasi Lahan Sawah di Kota Padang
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4.3.2 Indeks Pertanaman (IP)

Indeks pertanaman merupakan salah satu parameter penting yang
digunakan dalam pengelompokkan lahan sawah untuk dijadikan lahan pangan
berkelanjutan. Dalam pengelompokan dengan menambahkan parameter ini, lahan
sawah dapat dikelompokkan sesuai dengan kemampuan tanam lahan tersebut
dalam satu tahunnya sehingga untuk lahan yang mempunyai kemampuan tanam
yang mencapai maksimal akan menjadi prioritas utama untuk dijadikan lahan
pangan berkelanjutan.

Tanaman padi sawah memiliki indeks pertanaman yang berbeda-beda, hal
ini biasanya tergantung kepada beberapa aspek seperti kesuburan tanah,
ketersediaan air dan faktor lainnya. Untuk rata-rata indeks pertanaman padi di
Indonesia biasanya 2 kali tanam dalam satu tahun. Bahkan ada yang memiliki
indeks pertanaman 3 kali tanam dalam satu tahun. Salah satu yang mempengaruhi
terjadinya perbedaan indeks pertanaman ini adalah beberapa aspek yang telah
dibahas di atas.

Dalam mengklasifikasikan indeks pertanaman untuk menentukan lahan
pangan berkelanjutan maka harus dikelompokkan lahan sawah tersebut menjadi
dua kelompok yaitu lahan dengan indeks pertanaman > 2 kali tanam dalam
setahun dan indeks pertanaman < 2 kali tanam dalam setahun. Dari
pengelompokan lahan berdasarkan indeks pertanaman tersebut maka lahan sawah
dengan indeks pertanaman > 2 kali tanam akan menjadi pilihan utama dalam
menentukan lahan pangan berkelanjutan.

Lahan sawah dengan indeks pertanaman > 2 kali tanam dalam setahun
akan memberikan prospek yang lebih menjanjikan untuk tetap dipertahankan
menjadi lahan pangan berkelanjutan. Hal ini disebabkan karena hasil yang
diperoleh lebih banyak dibandingkan dengan indeks pertanaman yang < 2 kali
tanam dalam setahun.

Data indeks pertanaman yang digunakan adalah data indeks pertanaman
Dinas Pertanian Kota Padang tahun 2011. Indeks pertanaman lahan sawah Kota
Padang dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Indeks Pertanaman Lahan Sawah di Kota Padang per Kecamatan

Persentase luas
Indeks areal dengan
No | Nama Kecamatan Pertaf)aman Indeks Pertanaman
setiap wilayah **)

1 | Bungus TI. Kabung 2 Kali 100 %

2 | Lubuk Kilangan 3 Kali 22,318 %

3 | Lubuk Begalung 2 Kali 100%

4 | Padang Selatan -

5 | Padang Timur 3 Kali 4,347%

6 | Padang Barat -

7 | Padang Utara 2 Kali 100%

8 | Nanggalo 3 Kali 8%

9 | Kuranji 3 Kali 72,776%

10 | Pauh 3 Kali 75%

11 | Koto Tangah 2 Kali 100%

Sumber : *) Dinas Pertanian Kota Padang (2011)
**) Hasil Analisis

Dari data di atas dapat diketahui bahwa di Kota Padang rata-rata untuk
indeks pertanaman tanaman padi sawah adalah 2 kali tanam dalam satu tahun.
Untuk daerah yang memiliki irigasi teknis seperti Kecamatan Kuranji, dan
Kecamatan Pauh indeks pertanamannya dapat mencapai 3 kali tanam dalam satu
tahun.

Indeks pertanaman ini tidak mewakili keseluruhan areal lahan yang ada di
kecamatan tersebut karena ada areal yang hanya sebagian dari arealnya yang
mempunyai indeks pertanaman seperti pada tabel 5. Dari seluruh lahan yang
mempunyai indeks pertanaman yang lebih dari 2 kali ini masih terdapat di
beberapa kecamatan di Kota Padang dan lahan inilah yang sangat menjadi
prioritas untuk dijadikan lahan pangan berkelanjutan di Kota Padang. Dengan
semakin tingginya indeks pertanaman tanaman padi ini tentu akan meningkatkan
jumlah hasil yang akan diperoleh saat panen nantinya. Jadi indeks pertanaman
sangat berpengaruh untuk menentukan suatu lahan itu baik atau tidak untuk
dijadikan rekomendasi lahan pangan berkelanjutan di Kota Padang.

Indeks Pertanaman untuk setiap kecamatan di Kota Padang ini diinput
dalam bentuk data attribut sehingga menghasilkan Peta Indeks Pertanaman Areal
Sawah Kota Padang. Peta indeks pertanaman areal sawah Kota Padang ini dapat
dilihat pada Gambar 6.



Gambar 6. Peta Indeks Pertanaman Areal Sawah Kota Padang
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4.3.3 Produktivitas

Produktivitas merupakan salah satu indikator penting yang tidak bisa
ditinggalkan dalam menentukan suatu lahan dapat dijadikan lahan pangan
berkelanjutan atau tidak. Tidak semua dari areal persawahan yang dapat dijadikan
lahan pangan berkelanjutan, hanya lahan dengan kriteria tertentu yang dapat
direkomendasikan menjadi lahan pangan berkelanjutan dan lahan sawah yang
diperlukan adalah lahan sawah dengan produktivitas yang tinggi.

Produktivitas padi sawah rata-rata untuk kawasan Sumatera Barat
khususnya Kota Padang adalah 5.4 ton/Ha dan tersebar pada berbagai kecamatan
di Kota Padang. Produktivitas padi sawah Kota Padang per Kecamatan dapat
dilihat pada Tabel 6 berikut ini
Tabel 6. Rata-rata Produktivitas Padi Sawah Kota Padang per Kecamatan

Rata-rata Produktivitas

No | Nama Kecamatan (ton/Ha)

1 | Bungus Tl. Kabung 5.86

2 | Lubuk Kilangan 5.55

3 | Lubuk Begalung 5.44

4 | Padang Selatan 5.55

5 | Padang Timur 3.9

6 | Padang Barat -

7 | Padang Utara 6.66

8 | Nanggalo 5.55

9 | Kuranji 4.35
10 | Pauh 5.37
11 | Koto Tangah 6.27

Sumber : Dinas Pertanian Kota Padang (2011)

Dari aspek produktivitas tersebut terlihatlah bahwa produktivitas areal
sawah di Kota Padang cukup tinggi dan sangat menjanjikan untuk dijadikan
rekomendasi lahan pangan berkelanjutan di Kota Padang. Produktivitas padi ini
akan dikelompokkan ke dalam dua kelas yaitu sawah dengan produktivitas > 4,5
ton/Ha dan sawah dengan produktivitas < 4,5 ton/Ha. Rekomendasi lahan yang
akan dijadikan lahan pangan berkelanjutan adalah lahan dengan produktivitas
yang tinggi. Peta produktivitas padi sawah kota padang dapat dilihat pada
Gambar. 7 berikut ini



Gambar. 7 Peta Produktivitas Padi Sawah Kota Padang
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Peta produktivitas ini akan menunjukkan produktivitas untuk setiap
kecamatan yang ada di Kota Padang dan dapat diketahui areal sawah yang
mempunyai produktivitas yang tinggi, sedang ataupun rendah. Jadi untuk
menentukan rekomendasi pertama yang akan dijadikan lahan pangan
berkelanjutan adalah sawah dengan produktivitas > 4,5 ton/Ha. Produktivitas yang
tinggi akan sangat mempengaruhi untuk menjadikan suatu lahan dapat dijadikan
lahan pangan berkelanjutan.

Untuk mendapatkan lahan pangan berkelanjutan dengan kualitas lahan
yang baik maka dikelompokkan lahan sawah dengan memperhatikan kriteria
biofisik lahan. Kriteria biofisik lahan itu adalah pengelompokkan dengan
memperhatikan status irigasi, indeks pertanaman dan produktivitas lahan tersebut.
Parameter-parameter inilah yang menjadi acuan untuk mengelompokkan lahan
sawah yang akan dijadikan lahan pangan berkelanjutan di Kota Padang. Lahan
dengan kriteria biofisik status irigasi teknis/ semiteknis, indeks pertanaman > 2
kali, dan produktivitas > 4,5 ton/Ha akan dikelompokkan menjadi kelas sawah
utama I. Lahan dengan kriteria status irigasi teknis/ semiteknis, indeks pertanaman
> 2 kali, dan produktivitas < 4,5 ton/Ha akan dikelompokkan menjadi sawah
utama II. Ada beberapa pengelompokkan lagi untuk kelas sawah utama II yaitu
status irigasi teknis/ semiteknis, indeks pertanaman < 2 kali, produktivitas > 4,5
ton/Ha atau status irigasi teknis/ semiteknis, indeks pertanaman < 2 Kkali,
produktivitas < 4,5 ton/Ha dan irigasi sederhana, indeks pertanaman > 2 kali, dan
produktivitas > 4,5 ton/Ha. Kedua kelas sawah inilah yang dijadikan lahan pangan
berkelanjutan. Dari semua parameter yang digunakan baik itu status irigasi, indeks
pertanaman, dan produktivitas maka akan terbentuk sawah dengan kelas sawah
yaitu Sawah Utama I, Sawah Utama II, Sawah Sekunder I dan Sawah Sekunder II
di Kota Padang.

Untuk pengelompokan lahan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan
di Kota Padang maka terdapat 3 kelas sawah yang didapatkan seperti terlihat pada
Tabel 7 berikut ini.



Tabel 7. Pengelompokan Kualitas Lahan Sawah di Kota Padang

Kelas Sawah Luas Sawah (Ha)
Sawah Utama I 625,917

Sawah Utama II 2638,2662
Sawah Sekunder I 3019,91852

Sumber : Hasil analisis

Berdasarkan pengelompokan kualitas lahan tersebut maka ditentukanlah
lahan yang dapat dijadikan lahan pangan berkelanjutan dengan kualitas sawah
terbaik. Lahan yang akan dijadikan lahan pangan berkelanjutan adalah lahan
sawah dengan kelas sawah, Sawah Utama I dan Sawah Utama II dengan total luas
adalah 3264,1832 Ha.

Luas lahan sawah yang akan direkomendasikan sebagai lahan pangan
berkelanjutan ini tersebar di beberapa wilayah di Kota Padang seperti terlihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 8. Luas areal lahan pangan berkelanjutan dan potensi produksi lahan

No Kecamatan Luas (Ha) Potensi Produksi (Ton/thn)
1 | Pauh 684,33 3672,8
2 | Kuranji 914,95 3978,2
3 | Koto Tangah 769,54 4825,02
4 | Nanggalo 319,02 1770,56
5 | Lubuk Begalung 361,59 1967,05
6 | Lubuk Kilangan 214,75 1191,86

Sumber : Hasil analisis

Dari data diatas dapat diketahui daerah-daerah yang menjadi rekomendasi
lahan pangan berkelanjutan di Kota Padang. Daerah inilah yang mempunyai lahan
sawah dengan kriteria biofisik terbaik. Berdasarkan luasan lahan pangan
berkelanjutan di Kota Padang tersebut maka dapat diproyeksikan potensi produksi
adalah 17.405,49 ton/tahun. Peta rekomendasi lahan pangan berkelanjutan Kota
Padang dapat dilihat pada Gambar 8 berikut ini.
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Dari perbandingan luas areal sawah yang dirckomendasikan untuk
dijadikan lahan pangan berkelanjutan berdasarkan pengelompokan kriteria
biofisik lahan dengan hasil luasan sawah yang dijadikan areal lahan pangan
berkelanjutan yang ditetapkan pemerintah Kota Padang maka akan terlihat
perbedaan luasan areal. Luas lahan sawah yang diperoleh dalam pengelompokan
berdasarkan kriteria biofisik lahan adalah 3264,1832 Ha sedangkan pemerintah
Kota Padang menetapkan 4119 Ha menjadi lahan pangan berkelanjutan. Hal ini
tercantum dalam perda RTRW 2010-2030.

Perbedaan dalam luas lahan pangan berkelanjutan antara yang didapatkan
dengan pemerintah disebabkan karena berbedanya kriteria penentuan lahan
pangan berjelanjutan tersebut. Pada pengelompokan dengan kriteria biofisik lahan
yang memperhatikan kualitas lahan yang baik ini, yang diperhatikan adalah semua
aspek penting berupa status irigasi, indeks pertanaman, produktivitas dan
ditambahkan dengan analisa aksesibilitas dan kepemilikan lahan. Sedangkan
penentuan yang lahan pangan berkelanjutan yang ditetapkan pemerintah Kota
Padang baru mengelompokkan berdasarkan irigasi yang ada pada lahan tersebut.

Dengan luas lahan persawahan yang ada saat ini, kemampuan panen padi
sawah untuk memenuhi kebutuhan penduduk hanya mencapai 43,79 persen,
sementara 56,21 persen lainnya tidak dapat tercukupi sehingga harus diperoleh
dari luar daerah. Kebutuhan beras untuk masyarakat di Kota Padang sekitar
95.465 ton setiap tahunnya, sedangkan produksi padi pada tahun 2011 hanya
74,566 ton, dan beras hanya 46,976 ton. Maka untuk memenuhi kebutuhan beras
itu perlu tambahan dari luar daerah (Pemko Padang).
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Dengan adanya bencana galodo yang melanda Kota Padang pada tanggal
24 Juli 2012 maka terdapat beberapa areal persawahan yang berada dibeberapa
kecamatan di Kota Padang seperti sebagian lahan sawah kecamatan Pauh yang
tidak dapat digunakan kembali menjadi areal pertanian sehingga terdapat
perubahan luas areal sawah yang ada di Kota Padang sedangkan perhitungan
luasan lahan sawah yang ada di Kota Padang sudah selesai dilaksanakan pada 9
Juli 2012. Perbedaan luas lahan sawah ini tidak begitu berpengaruh pada total luas
areal sawah yang nantinya akan dijadikan lahan pangan berkelanjutan di Kota
Padang. Hal ini disebabkan karena luas areal sawah yang terkena dampak dari
bencana galodo tersebut tidaklah luas.

Untuk itu perlu ditetapkan lahan pangan berkelanjutan di Kota Padang
untuk menjaga kecukupan pangan Kota Padang dan diperlukan keikutsertaan
semua pihak yang terkait untuk bekerja sama membentuk kawasan lahan pangan
berkelanjutan di Kota Padang. Melihat kondisi areal sawah Kota Padang yang
semakin menipis dan pertumbuhan penduduk semakin meningkat pesat maka
sebaiknya areal persawahan ditambah dengan mencetak sawah baru.

Peta areal lahan pangan berkelanjutan yang ditetapkan pemerintah dapat
dilihat pada Gambar 9 berikut ini
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4.3.4 Aksesibilitas

Aksesibilitas merupakan salah satu faktor penting yang perlu untuk
ditambahkan dalam menentukan suatu kawasan lahan pangan berkelanjutan,
karena suatu lahan yang berada pada daerah yang dilalui oleh jalan utama yang
menjadi akses utama transportasi di daerah tersebut akan susah untuk
dipertahankan untuk menjadi lahan pangan berkelanjutan. Daerah yang dilalui
oleh jalan utama atau yang biasa disebut jalan arteri akan mengalami
perkembangan wilayah yang sangat pesat. Daerah tersebut biasanya akan
berkembang menjadi daerah dengan kepadatan yang sangat tinggi dan menjadi
pusat aktivitas perekonomian, perdagangan, dan pemukiman.

Di Kota Padang perubahan penggunaan lahan pertanian ke lahan non-
pertanian juga diakibatkan oleh aksesibilitas wilayah yang setiap tahunnya
mengalami peningkatan. Seperti akses jalan raya by pass yang menjadi
penghubung Kota Padang dengan daerah lainnya serta peningkatan sarana
transportasi yang pada akhirnya memicu pembangunan tempat-tempat pelayanan
lainnya, seperti pertokoan di sepanjang jalan raya by pass, bengkel, industri kecil
dan menengah serta perkantoran pemerintah maupun swasta.

Banyak diantara penduduk yang akan mencari lokasi tempat tinggal yang
dekat dengan jalan utama sehingga harga areal di daerah tersebut menjadi
melambung tinggi. Dengan peningkatan harga tanah ini tentu akan menjadi hal
yang sangat menjanjikan bagi setiap pemilik lahan, apalagi lahan tersebut
sebelumnnya hanya digunakan untuk areal persawahan.

Melihat banyaknya kendala yang akan dilewati untuk mempertahankan
lahan sawah yang berada pada jalan utama dengan tingkat aksesibilitas tinggi
maka diperlukan peranan pemerintah untuk membuat suatu keputusan yang harus
langsung mengimplementasikannya ke lapangan sehingga daerah dengan lokasi
yang sangat strategis di areal jalan utama dapat dikendalikan alih fungsinya.
Untuk melihat wilayah yang memiliki aksesibilitas lahan yang baik maka dibuat
terlebih dahulu Peta jaringan transportasi darat kota padang seperti yang terlihat
pada Gambar. 10 berikut ini
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Aksesibilitas jalan dapat memberi pengaruh besar dalam alih fungsi lahan
sawah. Dengan semakin dekatnya suatu kawasan sawah dengan jalan yang
menjadi pusat transportasi maka akan sangat rawan daerah tersebut untuk dialih
fungsikan kedalam penggunaaan lainnya dan akan sangat susah untuk
mempertahankan areal sawah tersebut.

Jalan yang berada pada kawasan rekomendasi lahan pangan berkelanjutan
akan menjadi pertimbangan untuk menentukan kawasan tersebut menjadi lahan
pangan berkelanjutan, apalagi jika kawasan tersebut mefupakan kawasan
pengembangan. Untuk setiap jenis jalan yang berada pada kawasan yang akan
direkomendasikan menjadi lahan pangan berkelanjutan dapat dilihat pada Tabel 8
beikut ini
Tabel 8. Jenis Jalan berdasarkan Kelas Sawah yang menjadi Rekomendasi Lahan

Pangan Berkelanjutan
Kelas Sawah Jenis Jalan Lokasi (Kecamatan)
Sawah Utama I Jalan Arteri Pauh
Jalan Kolektor Pauh
Jalan Lain Pauh, Lb Kilangan
Sawah Utama II Jalan Arteri Kuranji,Nanggalo,Koto
Tangah, Pauh
Jalan Kolektor Kuranji,Nanggalo,Koto
Tangah, Pauh,Lubuk
Begalung
Jalan Lain Kuranji,Nanggalo,Koto
Tangah, Pauh, Lubuk
Bergalung,Lubuk Kilangan

Sumber : Pengolahan Data Spasial

Untuk daerah yang dilewati oleh jalan arteri atau jalan utama memiliki
tingkat kerawanan untuk alih fungsi yang cukup tinggi sehingga dibuat peta
kawasan lahan sawah rawan alih fungsi dengan mengambil daerah sawah dengan
jarak 200 meter sekitar jalan utama sebagai daerah rawan tersebut. Terdapat
beberapa titik daerah yang memiliki potensi untuk dialih fungsikan. Daerah ini
dapat dilihat pada gambar peta kawasan lahan sawah rawan alih fungsi berikut ini



NYLNYM WYOYSvOde

P ol T e[ V= P E

0102 PUEMNST{RG : iengl
!Bn_.u.sminiighnﬂ NP IRk ueBuey| yngn

|l BWE) Yyemeg _ _

1 ewein yemes [
I818AUOY § = = |

1sspuntes uoncs [ ™oL !
yemes se|ey uebueleley
epuabar

3.00.001

ey : a 7o, !
g - i $.054.0
1 : | |
\ - J1 A\
} 71 OM
R - ;
.. o

b Aw M 000'00L:L YIWMS
z s00d0 g yebua] ojoy
ONVAVd VLOM
ISHAANODI NVAAVYH P
HVAMVS NVHV'T NVSVAAVI Gk
V.Lad . a S NYNVIHNVYEONYAYd

1
= aan - aan

SeN[IQISASY Y 1ep Jey1|Ip Sueped IO ISIOAUOY UBMEY YeMES UBYRT UBSEMEY] B13d | | “JEqUIED)



33

4.3.5 Faktor Sosial (Kepemilikan Lahan)

Faktor kepemilikan lahan memiliki pengaruh yang cukup besar untuk
menentukan suatu areal sawah dapat dijadikan lahan pangan berkelanjutan atau
tidak. Dari hasil survei yang telah dilakukan dapat diketahui sudah sebagian besar
dari areal persawahan di Kota Padang adalah milik pribadi, dan hanya sebagian
kecil diantaranya adalah lahan milik kaum atau harta warisan. Karena banyaknya
kepemilikan pribadi terhadap lahan sawah ini tentu akan semakin sulit untuk
mengendalikan alih fungsi itu sendiri. Dan lahan pertanian ini akan semakin
berkurang seiring dengan peningkatan kebutuhan pemilik lahan tadi.

Untuk mengantisipasi semakin berkurangnya lahan pertanian, terutama
persawahan, Pemerintah Kota Padang telah membuat peraturan, dengan mengacu
pada Peraturan Daerah (Perda) Nomor 04 Tahun 2012 tentang Rancangan Tata
Ruang Tata Bangun (RTRW) 2012 hingga 2032, yang melarang alih fungsi lahan
produktif untuk pembangunan perumahan oleh para pengembang. Tetapi hal
tersebut belum teraplikasi dilapangan melihat masih minimnya ketegasan dalam
memberikan sanksi kepada pihak-pihak yang melanggar peraturan tersebut dan
kurangnya penghargaan untuk pemilik lahan yang bisa menjalankan aturan-aturan
dengan baik.

Sebagian besar lahan sawah yang beralih fungsi adalah lahan yang
produktivitasnya termasuk kategori tinggi. Lahan-lahan tersebut adalah lahan
sawah beririgasi teknis atau semiteknis dan berlokasi di kawasan pertanian dengan
perkembangan kawasan yang pesat sehingga intensitas alih fungsi semakin sulit
untuk dikendalikan.

Terdapat beberapa kawasan yang memiliki areal sawah yang berpotensi
beralih fungsi untuk penggunaan lainnya. Hal ini disebabkan karena kawasan
tersebut berada pada kawasan perumahan kepadatan penduduk tinggi dan
dikembangkan di pusat kota seperti Kecamatan Padang Utara, Kecamatan Padang
Barat, Kecamatan Padang Timur, Kecamatan Padang Selatan dan Kecamatan
Nanggalo. Oleh karena itu daerah ini nanti akan berpotensi dialih fungsikan secara
keseluruhan. Daerah tersebut dapat dilihat pada Gambar 12 berikut ini



S.0.04Z:

S.0.0pk

ueeps Guepey

e N ERINE
ye|o 1enqiq 13

BunjeBlag yngny

™ : ni b ¥ngqni
|| ewein yemes 1\&\

| eweyn yemes l

| Jepunyes yemes l ISty 5= T

5 .
\,»&...mm

’ T - 1eseg Buepey

UBMB] == = o 1] Buepeyq

UYBMES SB|8) uebueieley

epuaban

L2

3.0.0,100 3.0.0,004

P=5.00.
5. 09F

‘e w esein Buepey

3.0.0,401

N

Sec iz

000°€G L YVIWMS

ww ONVavd &.om;u T

=
N ~

1.0.0.001 S.0.7F.0~

i L0S€0 0

ISTHANO3 NVAVY
HVAMVS NVHVITNVSVAVI

ONVAVd VLOX

yebua] ojo0

VLiad

ueSuequiadua  Lep Jeyi[Ip Sueped 810 ISIDAUOY UBMEY YeMES UBYET UBSEMEY 8104 7| ‘Jequien

=S5.

=S,




V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini, maka penulis mendapatkan beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengelompokan lahan sawah berdasarkan kriteria biofisik
lahan di Kota Padang maka Kota Padang memiliki 3 kelas sawah yaitu
sawah utama I (sawah yang tetap dipertahankan dan tidak boleh dialih
fungsikan ke penggunaan lainnya) dengan luas 625,92 Ha, sawah utama II
(sawah yang tetap dipertahankan dan tidak boleh dialih fungsikan ke
penggunaan lainnya) dengan luas 2638,27 dan sawah sekunder 1 (sawah
yang masih bisa untuk dialih fungsikan dengan beberapa pertimbangan )
dengan luas 3019,92. Dan yang dijadikan rekomendasi lahan pangan
berkelanjutan adalah sawah dengan kelas sawah utama I dan sawah utama II
dengan total luasan 3264,18 Ha.

2. Rekomendasi lahan pangan berkelanjutan berdasarkan kriteria biofisik lahan
adalah 49,73 % dari total sawah yang ada di Kota Padang pada saat sekarang
ini. Dari lahan yang dijadikan acuan sebagai lahan pangan berkelanjutan ini
dapat diproyeksikan potensi produksi adalah 17405,49 ton/tahun.

3. Berdasarkan luas areal sawah dan luas lahan pangan berkelanjutan yang ada
di Kota Padang maka kebutuhan pangan keseluruhan yaitu 95.465 ton/tahun
tidak akan tercukupi karena kurangnya lahan pertanian.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan untuk lebih baiknya penelitian ini
dikemudian hari adalah sebagai berikut :

1. Pemerintah Kota Padang harus dapat menangani alih fungsi lahan dengan
mengikutsertakan semua pihak yang terkait dalam membentuk lahan
pangan berkelanjutan dengan memperhatikan kualitas lahannya.

2. Perlu dilakukan pembukaan lahan sawah baru untuk mencukupi keseluruhan
kebutuhan pangan di Kota Padang.
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